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ABSTRAK 

 
Salah satu pencapaian kekuatan sebuah cerita atau tema dalam karya film dapat 

dipahami melalui unsur estetik yang mendukung cerita. Penata artistik memiliki peranan 

penting terhadap estetik sebuah film salah satunya dengan skema warna. Skema warna 

merupakan salah satu cara paling efektif untuk mengomunikasikan konteks dalam 

penguatan karakter tokoh. Pada karya film “Tekadku Ikhlas” ini dirasa sangat cocok 

menggunakan color pallet analogus atau skema warna analogus kuning ke biru. Warna 

dapat mempengaruhi kondisi secara emosional, psikologis dan bahkan secara fisik. Warna 

yang berulang dalam setiap scene pada keadaan tertentu dapat mengubah persepsi baru 

terhadap karakter warna tersebut.  

Skema warna analogus pada film “Tekadku Ikhlas” bertujuan untuk menciptakan 

pengalaman menonton yang harmonis serta memperkuat karakter tokoh cerita tersebut, 

yang dianalisis menggunakan metode kualitatif deskriptif. Film “Tekadku Ikhlas” 

menceritakan tentang seorang lelaki yang mendambakan keluarga yang utuh dan harmonis. 

Namun karena alasan ekonomi, ia harus mengikhlaskan istrinya untuk menjadi seorang 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Taiwan yang berujung pengkhiantan. Film “Tekadku 

Ikhlas” berusaha menyampaikan pesan kebudayaan, hubungan keluarga, dan 

perselingkuhan yang terjadi di salah satu keluarga TKI Desa Parang, Magetan, Jawa Timur. 

Fungsi dari warna akan terasa pada saat beberapa scene kemudian setelah menit ke-5, 

karena pada awal scene penonton cenderung masih meneliti karakter atau latar cerita pada 

film tersebut. 

 

Kata Kunci: artistik, penguatan karakter, skema warna analogus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penata artistik memiliki peranan penting terhadap keindahan yang bernilai 

estetik dalam sebuah film, penata artistik dipimpin oleh seorang Art 

Director/Program Designer yang bertugas untuk mendesain dari suatu naskah atau 

skenario menuju ilustrasi visual yang mencangkup latar waktu, latar tempat 

kejadian, menciptakan look and style menghadirkan karakter melalui make up atau 

bagian artistik lainnya serta skema warna yang dapat memenuhi kebutuhan suatu 

film dan konsep sutradaranya. Pencapaian seorang Art Director adalah ketika 

sebuah cerita atau tema dalam karya film dapat dipahami melalui unsur estetik yang 

mendukung. Unsur estetik tersebut secara teknis erat kaitannya dengan penerapan 

warna pada setiap unsur yang ada di film. Warna dapat mempengaruhi kondisi 

secara emosional, psikologis dan bahkan secara fisik. Setiap warna memiliki 

karakter masing-masing sehingga warna bisa menjadi pengatur nada sebuah film, 

warna yang berulang dalam setiap scene pada keadaan tertentu dapat mengubah 

persepsi baru terhadap karakter warna tersebut. Oleh karena itu, menjadi hal yang 

sangat penting dalam menentukan pengolahan warna yang tepat dalam sebuah film.  

Film pendek berjudul “Tekadku Ikhlas” bergenre drama, bercerita tentang 

seorang suami (Yanto) yang tetap setia menunggu kedatangan istrinya (Dewi) yang 

telah tujuh tahun menjadi TKI di Taiwan. Yanto merupakan seorang buruh tani 

yang berperan sebagai ayah sekaligus ibu untuk anak semata wayangnya. Yanto 

memiliki karakter yang ramah, senang membantu dan tidak suka berfoya-foya. 

Sedangkan teman di kampungnya tidak seperti Yanto, mereka cenderung berfoya 

foya dengan keadaan yang sama yaitu ditinggal pergi oleh salah satu keluarganya 

untuk menjadi TKI. Disaat tertentu Yanto merasa kesepian ketika tidak ada istrinya. 

Secara batin sosok Yanto sebagai suami tidaklah utuh, akan tetapi ia tetap setia 

terhadap istrinya tersebut, Merasa sama-sama berkorban, Yanto sudah 

berkomitmen dengan resiko yang akan terjadi ketika istrinya pergi sebagai TKI. 

Namun ketika istrinya datang, Yanto kaget, ia merasa harapan yang selama ini ia 
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tunggu telah direnggut oleh sosok bayi yang dibawa oleh istrinya. Yanto pun 

bimbang antara memilih bertahan sebagai seorang kepala keluarga atau pergi 

sebagai seorang laki-laki. 

Film ini dikemas dengan format film pendek, film pendek memiliki 

keterbatasan dalam durasi. Walaupun durasi film yang singkat terkesan membatasi 

naratif, namun secara tidak langsung meningkatkan kreativitas sineas untuk 

mengolah  dan menyampaikan cerita dalam waktu singkat. Skenario film “Tekadku 

Ikhlas” berusaha menyampaikan pesan kebudayaan, hubungan keluarga, dan 

perselingkuhan yang terjadi di salah satu keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di 

desa Parang, Magetan, Jawa Timur. Film “Tekadku Ikhlas” hanya terjadi selama 

dua malam satu hari. Akan tetapi, dalam waktu tersebut setting waktu yang tercipta 

harus mampu membangun mindset seolah karakter utama telah ditinggalkan selama 

tujuh tahun oleh istrinya. Sehingga setiap karakter yang ada dalam film tersebut 

harus terbangun dengan jelas dan kuat sehingga penyampaian pesan dalam film 

akan mudah di pahami oleh penonton. Membangun karakter tokoh yang kuat dalam 

tata artistik berhubungan erat dengan apa yang terlihat dalam kamera, selain melalui 

setting pemilihan skema warna dalam film juga dapat memperkuat karakter dalam 

film. Seseorang yang menggunakan warna hangat cenderung menunjukan karakter 

yang ceria, sedangkan warna dingin merujuk karakter yang lebih tenang. Warna 

tunggal yang berulang dapat menyimpan makna yang lebih mendalam, akan tetapi 

skema warna paling efektif dalam mengomunikasikan dengan konteks tematik. 

Skema warna yang paling umum adalah, monochomatic, analogus, complementary, 

dan tetradic. 

 Konsep yang akan di ciptakan perancang desain artistik film “Tekadku 

Ikhlas” adalah memperkuat karakter tokoh utama melalui warna analogus. Dimana 

harapan yang di alami dari tokoh utama Yanto yang ingin menjadikan keluargannya 

menjadi keluarga harmonis digunakan sebagai dasar penentuan skema warna dalam 

film ini. Skema warna analogus tersendiri akan menciptakan pengalaman 

menonton yang harmonis. Ada tiga karakter dalam film “Tekadku Ikhlas” yaitu 

Yanto, Dewi dan Fajar. Yanto yang memiliki karakter penyabar, pengaharapan, 

setia dan kalem akan di perkuat dengan warna hijau, Dewi dengan karakter yang 
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penakut pada suami, ramah, pembohong, serta kejayaan akan di perkuat dengan 

warna kuning tua dan kuning muda, dan Fajar memiliki karakter yang cuek, pasif, 

dan cerdas di perkuat dengan warna biru. Sehingga dalam penuturannya film 

tersebut akan menggunakan skema warna analogus biru ke kuning dengan di 

dominasi warna hijau karena sosok Yanto yang menjadi point utama dalam jalannya 

film tersebut.  Deskripsi tersebut yang melatar belakangi warna analogus pada 

penataan artististik dalam film “Tekadku Ikhlas” sebagai penguat karakter tokoh 

utama.  

 

B. Ide Penciptaan 

Warna dapat mempengaruhi secara emosional, psikologis dan bahkan secara 

fisik secara tidak langsung. Dalam sebuah film warna memiliki beberapa fungsi, 

salah satunya memperkuat karakter pada tokoh yang ada dalam suatu film tersebut. 

Ide penciptaan penerapan warna analogus sebagai penguat karakter tokoh utama 

ini terinspirasi dalam film The Shape Of Water. Pada film tersebut warna hijau 

sebagai dominan dalam skema warna yang di gunakan. Warna hijau sendiri 

berpusat untuk mendukung karakter tokoh utama, Elisa, sosok wanita bisu yang 

kesepian, harapan dan memiliki sifat yang lebih tenang akan tetapi selalu 

mempunyai misteri atau inisiasi yang kuat. Sedangkan tokoh lainnya menggunakan 

warna yang berbeda sesuai dengan karakternya, skema warna yang digunakan 

dalam film ini lebih banyak menggunakan warna analogus yang memiliki sifat 

harmonis. Secara keseluruhan film ini adalah film romantis dan penggunaan warna 

analogus dirasa tepat untuk memperkuat karakter yang ada dalam film tersebut. 

Warna analogus yang digunakan ialah warna hijau ke biru, dan warna-warna 

tersebut memperkuat karakter dalam film baik melalui wardrobe, property atau pun 

setting. 

Pada film “Tekadku Ikhlas” berawal dari upaya menganalisis tiga dimensi 

tokoh agar setiap karakter mendapatkan warna yang sesuai, sehingga warna tersebut 

dapat menunjang untuk memperkuat karakternya. Film pendek “Tekadku Ikhlas” 

mengisahkan tentang seorang suami dan anaknya yang setia menunggu kedatangan 

istrinya setelah tujuh tahun menjadi TKI. Akan tetapi ketika hari yang ditunggu 
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tiba, ternyata istrinya pulang dengan membawa seorang bayi yang membuat 

penantian suaminya selama ini sia-sia. Hal tersebut membuat masing-masing tokoh 

mengalami konflik batin yang semakin meningkat kemudian bertransformasi 

menjadi tindakan meninggalkan istri dan anaknya yang selama ini ia rawat seorang 

diri. 

Salah satu aspek penting dalam film ini adalah karakter tokoh utama. Karakter 

suami (Yanto), yang lebih setia dan dan pengharapan keluarga yang lebih harmonis, 

berubah menjadi sosok yang tidak bertanggung jawab dengan meninggalkan 

keluarganya. Sedangkan karakter istri (Dewi), merupakan sosok yang ramah, 

riang,menurut pada suami serta mengubah status sosial keluarganya menjadi lebih 

baik yang ternyata sosok pengkhianat dengan membawa bayi ketika pulang sebagai 

TKI. Selain dari adegan, karakter tokoh perlu diperkuat melalui mise un scene, salah 

satunya dengan cara pemilihan warna melalui penataan artistiknya. Tokoh utama 

tersebut yang akan menjadi kunci dalam penentuan skema warna  film “Tekadku 

Ikhlas”. Pada tokoh Yanto akan diterapkan warna hijau sedangkan tokoh Dewi 

memiliki kecocokan dengan karakter warna kuning. Skema warna  yang digunakan 

dalam film ini adalah skema warna analogus biru ke kuning. Penerapan colour 

pallet analogus  akan terlihat pada scene di rumah Yanto, hal tersebut guna 

menguatkan karakter tokoh utamanya, sehingga pengharapan, tenang, kesetiaan 

yang terdapat dalam karakter tokoh Yanto dapat  dirasakan pula oleh penonton. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Menguatkan karakter tokoh utama pada film “Tekadku Ikhlas” melalui 

warna dalam penataan artistik. 

b. Menerapkan penggunaan skema wrana analogus dalam penciptaan film 

pendek “Tekadku Ikhlas”. 

 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Dengan menggunakan warna dapat memberi sentuhan efek dramatik dan 

memperkuat karakter tokoh film tersebut. 
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b. Memberikan referensi sineas untuk film dengan latar belakang warna 

memalui artistik. 

c. Memberikan wawasan kepada penonton tentang warna dan maknanya 

melalui film. 

 

D. Tinjauan Karya 

Referensi film “Tekadku Ikhlas” yang menggunakan warna analogus sebagai 

penguat karakter tokoh utama dalam film di antaranya  “Mr. Nobody (2010)”, “The 

shape of Water (2017)”, “Turah (2016)” dan “Sepanjang 2006”. Dalam ke empat 

film tersebut semua hal yang berkaitan dengan artistik termasuk pengguanan skema 

warna terhadap film tersebut di jadikan referensi dalam film “Tekadku Ikhlas” 

terutama pada beberapa scene yang ada dalam ke empat film itu dapat  

menunjukkan bahwa peran warna  menjadi penguat karakter tokoh utama yang 

cukup signifikan. 

 

1. Turah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1  Poster film Turah 

(Sumber: www.imdb.com, diakses pada 19 Mei 2019) 

 

Produser   : Ifa Isfansyah 

Sutradara  : Wicaksono Wisnu legowo 

Penata Artistik  : Andi Wibowo  

http://www.imdb.com/
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Durasi   : 83 menit 

Tahun Produksi  : 2016 

Pemain   : Ubaidillah, Slamet Ambari, Narti Diono,                                                                                    

       Bonton Sukandar, Rudi Iteng dan lain-lain. 

 

 

 
   

 

 

 

Gambar 1.2. Screenshot 1                           Gambar 1.3. Screenshot 2 

Film Turah                      Film Turah 

         Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019)                Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Screenshot 3                           Gambar 1.5. Screenshot 4 

          Film Turah                       Film Turah 

        Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019)               Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019) 

 

Film panjang yang diproduseri oleh Ifa Isfansyah dalam Rumah Produksi 

Fourcolours Film ini sukses menarik perhatian penonton Indonesia tahun 2016-

2017. Film ini disutradari oleh Wicaksono Wisnu Legowo. Film yang ber-setting 

di Tegal, Jawa Tengah ini dibangun dengan bahasa daerah Tegal dikeseluruhan 

filmnya. Film ini sukses meraih penghargaan dalam Jogja Asian Film Festival 

Netpac ke-11 dan diputar secara perdana di Singapore International Film Festival 

2016. 

Film ini bercerita tentang bagaimana usaha Turah dan Jadag bertahan dalam 

kerasnya persaingan hidup di kampung Tirang, sebuah kampung dipinggiran Tegal 

yang jauh dari hiruk-pikuk perkotaan. Jadag seorang yang diliputi rasa pesimisme 

dihidupnya menyadari adanya kelicikan seorang pengusaha yang mengeruk 

keuntungan di kampung Tirang. Dia adalah Darso bersama dengan asistennya 

Pakel. Jadag mengumpat tak karuan kepada Turah dan warga kampung serta 
 

https://xxi.me/
https://xxi.me/
https://xxi.me/
https://xxi.me/
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mengajak mereka melawan. Turah yang merasa sangsi atas sikap Jadag mencoba 

menenangkan dan kadang bersikap tak peduli. Tindakan Jadag yang menentang 

Darso dan Pakel justru menjadi ancaman bagi dirinya sendiri. Pak Darso memutus 

bantuannya ke kampung Tirang. Teror demi teror muncul kepada Jadag. Teror 

semakin memuncak hingga mengantarkan Jadag pada kematiannya. Suatu malam 

Jadag dikepung oleh orang-orang misterius. Kejadian itu diketahui Turah, di malam 

itu juga Turah mengajak segenap keluarganya mengungsi dari Kampung Tirang. 

Film “Turah” dalam aspek penataan artistik film ini memiliki memiliki 

kemiripian  dengan film “Tekadku Ikhlas” salah satunya, pada bagian konsep 

artistik natural. Beberapa setting dari setiap scene di bangunan senatural mungkin 

dengan menghindari penempatan property yang terlihat dekotratif  dan di beberapa 

bagian sudut ruangan dibiarkan berantkan seolah adanya kegiatan di dalam setting 

tersebut.  Pola penceritaan film fiksi “Turah”, konflik muncul dari perasaan dan 

berimbas terhadap sekelilingnya. Begitu pula dalam pembangunan cerita film fiksi 

“Tekadku Ikhlas”. Adapun perbedaan dalam pembangunan film “Turah” dengan 

film fiksi “Tekadku Ikhlas” terletak pada latar tempat, sosiokultural, serta 

permasalahan yang mengelilingi demografi latar serta penggunaan skema warna. 

Hal lain yang dijadikan referensi dari film “Turah” adalah penyampaian informasi 

yang sederhana yang diwakilkan oleh penata artistik yang terlihat natural dan 

penggunaan skema warna yang sangat terlihat natural meskipun dalam film tersebut 

sudah pasti memiliki  skema warna tersendiri yang menghindari warna tertentu 

untuk menunjang kebutuhan film.  

 

2. Mr. Nobody  

Produser   : Philippe Godeau 

Sutradara  : Jaco Van Dormael 

Penata Artistik  : Sylvie Olive, A.D.C, 

Durasi   : 141 menit 

Tahun Produksi  : 2010 

Pemain                           : Jared Leto, Sarah Polley, Diane Kruger,  

                    Rhys  Ifans, Natasha Little dan lainnya 
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Gambar 1.6. Poster Film Mr. Nobody 

(Sumber: www.imdb.com, diakses pada 19 Mei 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7. Screenshot 1                      Gambar 1.8. Screenshot 2 

Film Mr.Nobody                     Film Mr.Nobody 

Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019)   Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019) 

\ 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9. Screenshot 3                      Gambar 1.10. Screenshot 4 

Film Mr. Nobody         Film Mr. Nobody 

Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019)  Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019) 

 

Film bergenre drama romantis ini sangat menarik. Film yang disutradarai oleh 

Jaco Van Dormael ini dibintangi oleh Jared Leto, Sarah Polleu dan Diane Kruger. 

Film ini meraih beberapa penghargaan dan nominasi. Film yang bercerita pada 

tahun 2092, Nemo berusia 18 tahun menceritakan kisah hidupnya dengan seorang 

http://www.imdb.com/
https://xxi.me/
https://xxi.me/
https://xxi.me/
https://xxi.me/
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reporter. Dia tidak jelas mengingat, sering kali berpikir bahwa ia masih berusia 34 

tahun. Dia mengatakan hidupnya di tiga titik utama dalam hidupnya, yaitu pada usia 

9, 16, dan 34 tahun. Aspek membingungkan dari cerita ini adalah bahwa ia 

menceritakan tentang jalan alternatif, sering berubah, tentunya dengan jentikan 

keputusan di masing masing usia. Di satu jalan hidupnya ia menikah dengan Elise, 

seorang wanita depresi yang tidak pernah berhasil mengatasi cinta yang tak terbalas 

untuk pria bernama Stefano ketika dia masih remaja dan ia meminta Nemo 

bersumpah bahwa ketika dia meninggal dia akan memercikan abunya di Mars. 

Sebuah jalan hidup yang kedua setelah dia menikah dengan Jean. Kehidupan 

mereka adalah salah satu kemewahan sekaligus membosankan. 

Film “Mr. Nobody”  memiliki kemiripan tokoh yang dibangun dalam film. 

Tokoh dalam film “Mr.Nobody” terasa semakin kuat setiap karakter pemainnya 

dengan pemilihan warna yang tepat, terutama pada saat adegan Nemo melihat tiga 

teman perempuannya, masing-masing dari temannya itu memakai warna baju yang 

berbeda, ada yang memakai baju  warna merah, baju kuning, dan baju biru, didalam 

cerita tersebut kemudian pada saat dewasa, Nemo menikahi mereka semua dengan 

menjalani kehidupan yang sangat berbeda. Pengenalan pada pertemuan ketika 

mereka masih kecil, warna yang di gunakan pada kostum ketiga anak perempuan 

termasuk Nemu menunjukan karakter yang membentuk masing-masing tokoh. 

Wanita berbaju merah menunjukan karakter yang lebih bergairah, sex, dan berani. 

Sedangkan wanita berbaju biru, menunujukan karakter yang kelam, depresi dan 

terlihat lebih tenang. Terakhir wanita berbaju kuning, karakter yang terbentuk 

adalah penuh dengan kemegahan (orang kaya). Warna pakaian yang ada dalam film 

pun semuanya menunjukan karakteristik tokoh yang lebih jelas lagi dan semakin 

mudah dipahami. Perbedaan yang ada dalam film “Mr.Nobody” dengan film 

“Tekadku Ikhlas” ialah penggunaan colour pallet (skema warna) analogus biru ke 

kuning hanya akan diterapkan pada scene yang berada di rumah tokoh utama 

tinggal, karena rumah adalah salah satu tempat yang paling intim dari tokoh utama 

film ini, dan menunjukan kenangan antara suami dan istri yang pernah terjadi 

sebelum salah satu dari mereka berangkat sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). 

Warna hijau yang akan ditimbulkan guna memperkuat karakter Yanto sebagai 
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sosok yang mengharapkan kedatangan istrinya kembali, sedangkan kuning untuk 

menandakan efect keberadaan istrinya ketika dia menjadi TKI, ekonomi keluarga 

memang semakin membaik namun di sisi lain, ketika Dewi datang sosok kuning di 

sini juga melambangkan sosok pengkhianatan istrinya karena membawa bayi. 

Properti yang digunakan bayi serta baju yang digunakan oleh bayi tersebut akan 

meg merah yang menandakan adanya konflik sekaligus pusat atau penyebab konflik 

yang terjadi antara Yanto dan Dewi. 

 

3. The Shape Of Water 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.11. Poster film The Shape of Water 

(Sumber: www.imdb.com, diakses pada 19 Mei 2019) 

 

Produser   : J. Miles Dale, Guillermo del Toro 

Sutradara   : Guillermo del Toro 

Penata Artistik  : Paul Austerberry 

Durasi   : 123 menit 

Tahun Produksi  : 2017 

Pemain   : Sally Hawkins, Michael Shanon, Richards  

        Jenkins, dan Dougs Jones, Ocatavis, dan lain-lain 

. 

Latar pada film ini adalah saat puncak perang dingin Amerika dan Rusia, 

sekitar tahun 1962/1963. Dimulai dengan kisah rutinitas seorang Ellisa, yang 

http://www.imdb.com/


11 

 

 

 

diperankan Sally Hawkins, seorang pekerja kebersihan di sebuah laboratorium 

penelitian Amerika. Suatu malam, Elisa ketika sedang membersihkan salah satu 

ruangan laboratorium di tempat kerjanya menemukan monster amfibi dalam air 

yang terdapat di salah satu laboratorium tempat para ilmuan bekerja. Ellisa yang 

bisu, ternyata tidak takut dan menjalin pertemanan dengan monster amfibi, yang 

diperankan oleh Dough Jones. Konflik dalam film “The Shape of Water” dimulai 

ketika diketahuinya pertemanan antara Elissa dan monster amfibi oleh agen federal 

(diperankan oleh Michael Shannon) yang bertanggung jawab perihal laboratorium 

tersebut. Sang agen federal beranggapan bahwa monster amfibi itu adalah jahat dan 

harus segera dibunuh. Ellisa yang kala itu berteman dengan monster amfibi 

membantu monster agar dapat keluar dari laboratorium, dibantu oleh tetangganya 

Giles (Richard Jenkins), rekan kerjanya Zelda (Octavia Spencer), dan seorang 

ilmuwan yang baik diperankan oleh Michael Stuhlbarg mereka berusaha 

menyelamatkan moster amfibi dari tindakan agen federal yang menyiksa kepada 

monster amfibi. Setelah agen federal mengetahui bahwa monster amfibi hilang dari 

ruang laboratoriumnya, ia memeriksa semua pekerja disana yang memungkinkan 

membantu monster tersebut untuk keluar, termasuk Elisa di periksa di ruangan agen 

federal . 

Persamaan antara film fiksi “The Shape of Water” dan film “Tekadku Ikhlas” 

adalah perihal warna yang sama-sama akan berfungsi menguatkan karakter tokoh 

utama. Sedangkan perbedaanya adalah unsur warna merah yang timbul dalam film 

nanti akan mengartikan hal yang berbeda. Misalnya saja warna merah yang timbul 

dalam film menandakan timbulnya hasrat seks (cinta) terhadap tokoh utamanya. 

Padahal sebelumnya Elise lebih terkesan dengan hidup yang membosankan dan 

penuh dengan harapan. Dengan kemunculan sosok monster yang menjadi temannya 

tersebut menimbulkan warna baru dalam kehidupanya. Sedangkan film “Tekadku 

Ikhlas” warna merah yang akan hadir dalam film nanti justru sebagai penyebab 

utama konflik dalam film. Dewi datang dengan menggendong bayi, yang membuat 

Yanto bingung dan sedikit kecewa, hal yang selama ini Yanto tunggu ternyata telah 

berbohong kepadanya, harapan yang selama ini Yanto bangun terahadap istrinya 

berujung pada kekecewaan.bayi menggunakan wadrobe berwarna merah dengan 

http://sinopsisfilmbioskopterbaru.com/a-monster-calls-2016-sinopsis-fi/
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tujuan sebagai penanda konflik serta merah adalah warna yang berlawanan dengan 

hijau (Yanto) sehingga merah disini pula dapat di artikan penyebab berubahnya 

karakter Yanto 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.12. Screenshot 1        Gambar 1.13. Screenshot 2 

Film The Shape of Water                            Film The Shape of Water 

Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019)       Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019) 

 

 

 

 

 

 
   Gambar 1.14. Screenshot 3             Gambar 1.15. Screenshot 4 

       Film The Shape of Water                              Film The Shape of Water 

     Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019)          Sumber: https://xxi.me/ (19 Mei 2019) 

 

 

4. Sepanjang 2006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.16. Poster film Sepanjang 2006 

(Sumber: https://www.instagram.com/, diakses pada 10 Januari 2019) 

 

https://xxi.me/
https://xxi.me/
https://xxi.me/
https://xxi.me/
https://www.instagram.com/
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Produser   : Ghina Rahimah 

Sutradara  : Muhammad Ridwan  

Penata Artistik  : Citra Autika Ighfirlie 

Durasi   : 21 menit 

Tahun Produksi  : 2018 

Pemain   : Fredy Rotterdam, pak tohir, dan lainnya 

 

Darno adalah salah satu dari 4 orang pendiri sebuah paguyuban jathilan 

bernama 4 serangkai, dari 4 pendiri paguyuban jathilan tersebut hanya dua orang 

yang masih hidup, yaitu Darno dan Bagiyo. Darno dan Bagiyo sudah 4 tahun 

lamanya tidak saling bertemu karena Bagiyo telah berpindah mengikuti anaknya. 

Darno dan istrinya memiliki hutang budi terhadap Bagiyo, karena meminjam suatu 

barang berharga milik istri Bagiyo. Setelah sekian lama, Darno akhirnya dapat 

mengambil barang milik istri Bagiyo yang terpaksa dulu ia gadaikan berkali-kali 

guna mencukupi kebutuhan Darno dan istrinya. Namun suatu ketika terjadi gempa 

yang begitu dahsyat yang mengakibatkan banyak rumah hancur, serta istri Darno 

meninggal. Selama beberapa hari Darno terus dihantui istrinya yang menuntut 

untuk segera mengembalikan barang milik istri Bagiyo. Hal tersebut kemudian 

memaksa Darno untuk segera mencari Bagiyo dan mengembalikan barang yang ia 

pinjam dari Bagiyo. Bersama Tri, Darno menempuh perjalanan panjang sampai 

pada akhirnya ia dapat mengembalikan barang tersebut kepada Bagiyo. Karya TA 

sepanjang 2006 ini menerapkan skema warna komplementer untuk memperkuat 

konflik pada film tersebut. Darno sebagai tokoh utama dalam film ini meminjam 

barang berharga milik istri temannya yang pada akhirnya barang tersebut menjadi 

pemicu konflik dalam film ini, ketika Darno akan mengembalikan barang tersebut 

kepada Bagiyo, terjadi konflik antara anak Bagiyo dan Darno, karena barang 

berharga milik istri Bagiyo tersebut menjadi pemicu permasalahan di keluarganya 

sehingga anak Bagiyo tersebut tidak terima begitu saja ketika Darno hendak akan 

mengembalikan barang tersebut. Warna komplementer hijau dan merah ini 

mengacu pada 3dimensi tokoh serta di terapkan untuk memperkuat konflik. 

Penerapan pada perlatan 1set jathilan lalu kemudian bebapa setting seperti jembatan 

yang putus akibat terkena gempa menggunakan warna komplementer hijau dan 
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merah, warna tersebut tidak luput pula di terapkan pada Wadrobe beberapa pemain, 

Darno menggunakan baju warna merah dan luaran hijau secara terulang, sehingga 

penonton mulai merasakan warna kontras panas dan dingin saling beriringan 

dengan konflik yang terjadi dalam film. Perbedaan dengan penerapan pada konsep 

skema warna analogus dalam film “Tekadku Ikhlas” ialah, warna yang hadir dalam 

film ini akan memperkuat karakter tokoh utama dengan tujuan agar pencapaian dari 

karakter terhadap film sesuai dengan naskahnya. Contoh halnya, Yanto yang 

berkarakter penyabar, pengharapan dan senang membantu akan di diperkuat dengan 

warna hijau, penerapan warna hijau atas dasar pertimban.gan dari 3dimensi tokoh 

yang dimiliki oleh yanto serta tipologi tokoh Yanto 

. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.17. Screenshot 1                           Gambar 1.18. Screenshot 2 
Film sepanjang 2006, (10 Januari 2019)                Film sepanjang 2006, (10 Januari 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Gambar 1.19. Screenshot 3                          Gambar 1.20. Screenshot 4 

Film sepanjang 2006, (10 Januari 2019)                Film sepanjang 2006, (10 Januari 2019) 

  


